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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu
Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena

atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama
Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan. Disusunnya laporan ini
sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta pertanggungjawaban, baik
material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem.
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak.
Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta arahannya.
2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran yang
banyak membantu pelaksanaan kegiatan.
3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan motivasinya.
4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang sederhana ini
dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura, 3 Maret 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Manggis

Buw”
(I Kadek Arya Semara Dwipa,S.Pd)
No.Reg. 18.05.19900311025
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIA
Jalan Untung Sura

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

N AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
pati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

- 1 Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

Nama
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/ Spesialisasi  : Seni Budaya dan Yoga
Kecamatan : Manggis
Kabupten/ Kota : Karangasem
Provinsi : Bali
No | Nama Kelompok Bentuk Topik/ Tujuan/ Waktu
Sasaran Kegiatan Bahasan Target Pelaksanaan
1 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Tri Kaya Parisudha Memahami makna | Sabtu,2/ Maret
karangayar pembinaan tri kaya parisudha 2024
2 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Bunuh Diri Dalam memahami makna | minggu, 3
karangayar pembinaan Perspektif hindu bunuh diri dalam | Maret 2024
perspektif hindu
3 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Tri Kaya Parisudha Memahami makna | Sabtu9 Maret
karangayar pembinaan tri kaya parisudha 2024
4 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Bunuh Diri Dalam memahami makna | minggu, 10
karangayar pembinaan Perspektif hindu Bunuh diri dalam | pebruari 2024
perspetif hindu
5 St eka bhuana jaya Bimbinngan dan | Tri Kaya Parisudha Memahami makna | sabtu, 16 Maret
pembinaan tri kaya parisudha 2024
6 St budhi santi desa adat Bimbinngan dan | Bunuh Diri Dalam memahami makna | minggu, 17
sengkidu pembinaan Perspektif hindu bunuh diri dalam | Maret 2024
perspektif hindu
7 St eka bhuana jaya Bimbinngan dan | Tri Kaya Parisudha Memahami tri kaya | Sabtu, 23 Maret
pembinaan parisudha 2024
8 St budhi santi desa adat Bimbinngan dan | Bunuh Diri Dalam memahami makna | minggu, 24
sengkidu pembinaan Perspektif hindu bunuh diri dalam | Maret 2024
perspektif hindu
Karangasem, 04 Maret 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd.
Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec. Manggis
1 Putu Agus A liantari.S.Sos.

(32023212058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawh ini
Nama : I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/ Spesialisasi  : Seni Budaya dan Yoga

Dengan ini menyatakan telah Membentuk kelompok sasaran sebagai berikut.

1.

Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

: Sekaa Truna Eka Bhuana Jaya
: Br. Adat Kauhan Desa Adat Pesedahan
: Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

2. Nama kelompok sasaran  : Sekaa Truna Tunas Mekar
Alamat : Br. Adat Karanganyar Desa Adat Nyuh Tebel
Jenis Kelompok Sasaran  : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
3. Nama kelompok sasaran  : Sekaa Truna Mekar Sari
Alamat : Br. Adat Tauman Desa Adat Nyuh Tebel
Jenis Kelompok Sasaran  : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
4. Nama kelompok sasaran  : Sekaa Truna Yowana Wira Darma
Alamat : Br. Adat Tengah Desa Adat Nyuh Tebel
Jenis Kelompok Sasaran  : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
5. Nama kelompok sasaran  : Sekaa Truna Budhi Santi
Alamat : Desa Adat Sengkidu
Jenis Kelompok Sasaran  : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
6. Nama kelompok sasaran  : Banjar Adat Kanginan
Alamat : Desa Adat Pesedahan
Jenis Kelompok Sasaran  : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
7. Nama kelompok sasaran : Banjar adat Kauhan
Alamat : Desa Adat Pesedahan
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
8. Nama kelompok sasaran : Banjar Adat Tauman

Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

: Desa Adat NyuhTebel
: Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.



9. Nama kelompok sasaran : Banjar Adat Tengah
Alamat : Desa Adat Nyuhtebel
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

10. Nama kelompok sasaran : Banjar adat karanganyar
Alamat : Desa Adat Nyuhtebel
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

Karangasem, 04 Januari 2024
Penyuluh Agama}lindu Non PNS

—

I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd.
Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Manggis

Jms

I Putu Agus An jjava Sari S.Pd.H I Gusti Ayu Sri Juliantari.S.Sos.H
NIP.19870202 204101 1 004 NIP.199207122023212058
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : I Ketut Wirata, S.Pd. M.Si
NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina TK.1/IV/b
Jabatan : Kasi Ura Hindu

Alamat : Br dinas Tegallingah

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

NIP -

Pangkat/Gol/Ruang :-

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Bidang Tugas/Spesialisi : Seni Budaya dan Yoga

Wilayah Binaan : Desa Adat Pesedahan dan Desa Adat Nyuh Tebel, Da Sengkidu

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu
Sesuai bidang tugasnya sebanyak 8 kali pada bulan Maret Tahun 2024
Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagai mestinya.

Karangsem, 30 Maret 2024
Kasijg:qzsgp“quma Hindu

\ NIP219790720 200312 1 003




LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

BULAN MARET 2024

I. NAMA PENYULUH : I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
II. WILAYAH BINAAN : DA. PESEDAHAN dan DA. NYUH TEBEL , DA SENGKIDU

hindu

III. KEGIATAN : PENDATAAN POTENSI, BIMBINGAN, DAN PENYULUHAN.
IV. PELAKSANAAN KEGIATAN
NO | HARI/TGL URAIAN LOKASI BAHAN TUJUAN SASARAN JML
KEGIATAN MATERI PESERTA
1 Sabtu/2 Bimbingan dan | Wantillan Tri Kaya Meningkatkan | ST tunas 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan banjar adat | Parisudha pemahaman mekar
karanganyar tentang tri kaya
parisudha
2 Minggu . 03 | Bimbingan dan | Wantilan Bunuh diri Meningkatkan | St tunas 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan banjar adat dalam pespektif | pemahaman mekar
karanganyar | hindu tentang bunuh
diri dalam
perspektif
hindu
3 Sabtu, 9 Bimbingan dan | Balai desa Tri Kaya Meningkatkan | Krama 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan banjar adat | Parisudha pemahaman sekaa truna
karanganyar tentang tri kaya | tunas
desa adat parisudha mekar
nyuh tebel banjar adat
karangany
ar
4 Minggu 10 | Bimbingan dan | Wantilan Bunuh diri Meningkatkan | Krama 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan balai banjar | dalam pemahaman sekaa truna
adat perspektif tentang bunuh | tunas
Karanganyar | Hindu diri dala mekar
perspektif




Sabtu / 16 | Bimbingan dan | Pura Tri kaya Meningkatkan | Sekaa 27 orang
Maret 2024 | Penyuluhan Pemaksan parisudha pemahaman truna eaka
tentang tri kaya | bhuana
parisudha jaya
Minggu , 17 | Bimbingan dan | Wantilan Bunuh diri Meningkatkan | Sekaa 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan banjar adat dalam pemahaman budhi santi
karangasem | perspektif bunuh diri
hindu dalam
perspektif
hindu
Sabtu ,23 | Bimbingan dan | Pura Tri kaya Meningkatkan | Krama 27 Orang
Maret penyuluhan pemaksan parisudha pemahaman sekaa truna
2024 tentang tri kaya | eka bhuana
parisudha jaya
Minggu , 24 | Bimbingan dan | Wantilan Bunuh diri Meningkatkan | Sekaa 27 Orang
Maret 2024 | penyuluhan banjar adat dalam pemahaman truna budhi
karangasem | perspektif tentang bunuh | santi
hindu diri dalam
perspektif
hindu
Karangasem, 30 Maret 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Manggis
N

I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd.
Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Manggis

(LIRS

jaya Sari, S.Pd.H 1 Gusti Ayu'Sri Juliatari. S.Sos.H
NIP.198°4202 101 1 004 NIP.199207122023212058




TRI KAYA PARISUDHA
Tri Kaya Parisuda artinya tiga gerak perilaku manusia yang harus disucikan, yaitu
berpikir yang bersih dan suci (Manacika), berkata yang benar (Wacika) dan berbuat yang
jujur (Kayika). Dari tiap arti kata di dalamnya, Tri berarti tiga; Kaya bararti Karya atau
perbuatan atau kerja atau prilaku; sedangkan Parisudha berarti "upaya penyucian".Jadi
"Trikaya-Parisudha berarti "upaya pembersihan/penyucianatas tiga perbuatan atau prilaku

kita".
1. PENYUCIAN PIKIRAN (MANACIKA)

Inilah tindakan yang harus diprioritaskan, karena pada dasarnya semua hal bermula disini.
Ia menjadi dasar dari prilaku kita yang lainnya (perkataan dan perbuatan); dari pikiran yang
murni akan terpantul serta terpancarkan sinar yang menyejukan orang-orang disekitar kita,
sebaliknya pikiran keruh akan meruwetkan segala urusan kita, walaupun sebenarnya tak perlu
seruwet itu. Tentu ruwet tidaknya suatu permasalahan, amat tergantung padacara kita

memandang serta cara kita menyikapinya.

Bila pandangan kita sempit dan gelap, semuanya akan menjadi sumpek dan pengap.
Sebaliknya bila pandangan kita terang, segala hal akan tampak jelas sejelas-jelasnya. Ibarat
mengenakan kacamata, penampakan yang diterima oleh mata amat tergantung pada
kebersihan, warna bahan lensanya, serta kecangihan dari bahan lensanya. Jadi, apapun
adanya suatu keberadaan, memberikan pancaran objektif bagi kita, namun kita umumnya

tidak dapat menangkapnya dengan objektif.

Pandangan kotor akan menampakkan objek kotor dan tidak murni dimata kita. Apabila
cara pandang serupa itu kita gunakan memandang berbagai fenomena hidup dan kehidupan,

tentu hidup kita menjadi ruwet, menimbulkan duka-nestapa, serta berbagai kondisi-kondisi



pikiran negatif. Hal inilah yang terjadi dalam pikiran kita. Pikiran kita menjadi kotor dan
suram pandangan kita sendiri. Untuk itu hanya kita sendiri yang dapat membersihkannya. Hal
ini dalam Hindu disebﬁtkan :"tak ada makhluk dari alam manapun yang dapat menyucikan
batin kita, apabila kita sendiri tidak bergerak dan berupaya kearah itu, terlebih benda-benda

materi, tentu tak mungkin menyucikan siapa-siapa".

Untuk menyucikan pikiran, perlﬁ memperbaiki pandangan terlebih dahulu. Untuk
memperbaiki pandangan, diperlukan pemahaman yang baik dan mencukupi tentang falsafah
ajaran agana yang dapat dipelajari dari kitab suci dan bimbingan guru. Melalui hal tersebut,
banyak kegelapan dan kegalauan batin kita menjadi sirna, terbitnya cahaya terang dalam
batin melalui bimbingan beliau, membantu mempercepat proses menuju tujuan akhir.
Tiga macam implementasi pengendalian pikiran dalam usaha untuk menyucikannya,

disebutkan di dalam Saracamuscaya, adalah:

1. Tidak menginginkan sesuatu yang tidak layak atau halal.
2. Tidak berpikiran negatif terhadap makhluk lain.

3. Tidak mengingkari hukumKarma Phala.

Demikianlah disebutkan didalam salah satu Kitab Suci umat Hindu, bila kita cermati inti
dari tiga hal di atas adalah bahwa dengan faham karma phala sebagai hukum pengatur yang
bersifat universal, dapat membimbing mereka, yang meyakininya untuk berpola pikir yang

benar dan suci.

2. PENYUCIAN PERKATAAN (WACIKA).
Terdapat empat macam perbuatan melalui perkataan yang patut di kendalikan, yaitu:

1. Tidak suka mencaci maki.




2. Tidak berkata-kata kasar pada siapapun.
3. Tidak menjelek-jelekan, apalagi memfitnah makhluk lain.

4. Tidak ingkar janji atau berkata bohong.

Demikianlah disebutkan dalam Sarasamuscaya; kiranya jelas bagi kita bahwa betapa
sebetulnya semua tuntunan praktis bagi pensucian batin telah tersedia. Kita harus dapat

menerapkannya sesuai dengan kemampuan masing-masing.

3. PENYUCIAN PERBUATAN FISIK dan PRILAKU (KAYIKA).

Terdapat tiga hal utama yang harus dikendalikan, yaitu:

1. Tidak menyakiti, menyiksa, apalagi membunuh-bunuh makhluk lain.
2. Tidak berbuat curang, sehingga berakibat merugikan siapa saja.

3. Tidak berjinah atau yang serupa'itu.

Demikianlah sepuluh hal penting dalam pelaksanaan Tri Kaya Parisudha sesuai dengan apa
yang dijabarkan dalam kitab Saracamuscaya. Pengamalan Tri Kaya Parisudha dalam

kehidupan sehari-hari sangat diperlukan untuk membentuk karma serta hubungan yang baik

antar sesama umat.



BUNUH DIRI DALAM PERSPEKTIF AGAMA HINDU

Asurya nama te loka andhena tamasavratah
Tamse pretyapi gachati ye ke catmahano janah
(Yayur Veda 40.3)

Seorang yang bunuh diri akan pergi ke asurya loka yang penuh dengan kegelapan.

Suka duka dialami di dunia ini merupakan suatu kodrat ini timbul karena adanya hukum
“Rwa Bineda” yang diciptakan oleh Tuhan. Semua tidak bisa lepas dari hukum ini, ini berarti
bahwa tidak ada sesuatupun yang sempurna di dunia ini selain Tuhan. Untuk itu ritme kehidupan
manusia akan senantiasa mengalamidinamika yang disebut suka-duka.

Bhagawad Gita (XTII. 8) menyebutkan Sebagai berikut:

Setiap makhluk yang dilahirka sebagai manusia akan dibelenggu oleh enam kelemahan

yaitu :

1. Duka : setiap orang mengalami sedih.

2. Janma : setiap orang mengalami kelahiran

3. Vyadhi : setiap orang mengalami sakit

4. Jara : setiap orang mengalami Ketuaan/ Tua
5. Dosa : setiap orang mengalami dosa

6. Mrtya : setiap orang mengalami kematian.

Keberhasilan dan kegagalan yang dialami manusia kadang kala membuat orang lupa akan
kesadaran menjadi manusia, keberhasialn akan dapat membuat orang menjadi takabur, angkuh,
sombong namun sebaliknya kegagalan kadang-kadang datang sebagai kenyataan hidupyang
harus dijalani bagi orang yang tidak siap dan goyah keyakinannya sehingga kegagalan bisa
berakibat fatal, tidak jarang ada orang yang frustasi, rendah diri, stres, hilang semangat hidup
dan bahkan bunuh diri.

Dalam ajaran agama Hindu bahkan agama manapun tidak membenarkan tindakan bunuh
diri, seperti dalam kutipan sloka di atas jelas menentang tindakan bunuh diri.

Kitab Sarasamuccaya 4 telah memberikan tuntunan kepada kita sebagai umat Hindu
bahwa penjelmaan ini adalah jembatan emas untuk bisa lepas dan bebas dari lautan penderitaan
melalui perbuatan baik, untuk itu manfaatkanlah menjelma menjadi manusia dengan baik sebab
penjelmaan sebagai manusia sangat sulit didapat meskipun hina atau menderita janganlah hal itu
dijadikan alasan untuk mengambil jalan pintas untuk bunuh diri.

Bunuh diri akan membawa rokh kita masuk pada asurya loka yaitu suatu tempat yang
penuh dengan kegelapan dimana ia akan tidak menemukan cahaya dan tidak ada jalan keluar dan

tidak ada apa-apa hanya ada kegelapan itulah yang disebut neraka.



dir, pikirannya penub dengan kekalutan, ibarat ruang yang tanpa pintu sulit untuk mencan jalan
keluar. Jika situasi batin schagai suatu memon menjelang ajalnya tiba maka akan diperoleh
jawaban kemana rokhnya akan pergi
Menurut Bhagawad Gita VI 6 disebuthan
Apa sapa vang dimgat poda saat ajal iu tiba. meninggalkng  badan jasmani ini
oh  Arjuna i akan sampai podas keadaan yang  dipikirkan. sebab 1a terus menerus
terbenam dedam pakiran itu
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DOKUMENTASI KEGIATAN

PEMBINAAN RING ST TUNAS MEKAR
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Nama : | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir . Amlapura,11 Maret 1990

NO REG : 18.05.19900311025

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Non Pns

Bidang :  Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem

Senin ,5 Maret 2024

1. Pah Manggis
2. Pah Non PNS Karangasem

Makna Catur Brata Penyepian

. Amati geni (tidak menyalakan api termasuk memasak). Itu berarti
melakukan upawasa (puasa).

. Amati karya (tidak bekerja), menyepikan indria.

. Amati lelungan (tidak bepergian).

. Amati lelanguan (tidak mencari hiburan atau bersenang-senang).

Pada prinsipnya, saat Nyepi, panca indria kita diredakan dengan
kekuatan manah dan budhi. Meredakan nafsu indria itu dapat menumbuhkan
kebahagiaan yang dinamis sehingga kualitas hidup kita semakin meningkat.
Bagi umat yang memiliki kemampuan yang khusus, mereka melakukan tapa
yoga brata samadhi pada saat Nyepi itu.

Yang terpenting, Nyepi dirayakan dengan kembali melihat diri dengan
pandangan yang jernih dan daya nalar yang tiggi. Hal tersebut akan dapat
melahirkan sikap untuk mengoreksi diri dengan melepaskan segala sesuatu
yang tidak baik dan memulai hidup suci, hening menuju jalan yang benar atau
dharma. Untuk melak-sanakan Nyepi yang benar-benar spritual, yaitu dengan
melakukan upawasa, mona, dhyana dan arcana.

Upawasa artinya dengan niat suci melakukan puasa, tidak makan
dan minum selama 24 jam agar menjadi suci. Kata upawasa dalam Bahasa
Sanskerta artinya kembali suci. Mona artinya berdiam diri, tidak bicara sama
sekali selama 24 jam. Dhyana, yaitu melakukan pemusatan pikiran pada
nama Tuhan untuk mencapai keheningan. Arcana, yaitu melakukan
persembahyangan seperti biasa di tempat suci atau tempat pemujaan
keluarga di rumah. Pelaksanaan Nyepi seperti itu tentunya harus dilaksana-
kan dengan niat yang kuat, tulus ikhlas dan tidak didorong oleh ambisi-ambisi
tertentu. Jangan sampai dipaksa atau ada perasaan terpaksa. Tujuan
mencapai kebebesan rohani itu memang juga suatu ikatan. Namun ikatan itu
dilakukan dengan penuh keikh-lasan. Ini terdapat dalam kitab
Sarascamusaya XlI Sloka 74 menyatakan bahwa mengacu pada etika brata
penyepian yang tertulis sebagai berikut : Tindakan dari gerak pikiran terlebih
dulu akan dibicarakan, tiga banyaknya, perinciannya : tidak ingin dan dengki
pada kepunyaan orang lain, tidak bersifat gemas keapada mahluk, percaya



akan kebenaran ajaran karma phala, itulah ketiganya perilaku pikiran yang
merupakan pengendalian hawa nafsu. Dari bunyi sloka diatas bahwa dapat
dipahami catur brata penyepian ini adalah melakukan kegiatan mulat sarira
atau mawas diri.

V.  Bukti Fisik Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan

VI.  Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Amlapura, 5 Maret 2024
Penyuluh Agama Hindu
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V.

VI.

LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Nama - | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir . Amlapura,11 Maret 1990

NO REG :  18.05.19900311025,

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Non Pns

Bidang :  Agama Hindu

Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

sabtu ,9 Maret 2024

1. Facebook
2. Pah Manggis
3. Pah Non PNS Karangasem

Makna endongan dan tamiang pada hari raya kuningan

Endongan adalah sejenis jejahitan berbentuk menyerupai tas kecil berisi
jejahitan jan sesapi, tulang lindung, lilit linting, lawat buah dan lawat nyuh.
Adapun endongan dilengkapi pula dengan tumpeng kecil, lauk pauk dengan
alas kojong/tangkih, jajan, buah-buahan, dan sampyan pusung. Endongan
disimbolkan sebagai bekal para Dewal/Leluhur kembali ke Kahyangan.
Sementara

Endongan maknanya adalah perbekalan. Bekal yang paling utama dalam
mengarungi kehidupan adalah ilmu pengetahuan dan bhakti (jnana).
Sementara senjata yang paling ampuh adalah ketenangan pikiran. Sarana
lainnya, yakni ter dan sampian gantung. Ter adalah simbol panah (senjata)
karena bentuknya memang menyerupai panah. Sementara sampian gantung
sebagai simbol penolak bala.

Tamiang adalah sebagai simbol pelindung dan juga senjata dari Dewata
Nawa Sanga sebagai lambang perputaran roda kehidupan, cakraning
panggilingan untuk mengingatkan pada hukum alam (rta). Artinya, jika
masyarakat tidak mampu menyesuaikan diri dengan alam, atau taat dengan
hukum alam sudah pasti akan tergilas roda kehidupan, bahaya berupaya
bencana alam dan kerusakan alam Tamiang adalah jejahitan yang bentuknya
bundar seperti cakra yang merupakan simbol senjata. Tamiang dibuat dari
janur dan slepan/daun kelapa berwarna hijau.

Tujuan pelaksanaan kuningan ini adalah untuk memohon kesentosaan,
kedirgayuan serta perlindungan dan tuntuna lahir dan bathin.

Screnshot / tangkapan layer

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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sebagal bekal para Dewa/Leluhur kemball ke
Kahyangan.

manperupsl trs becil bevis! jajahitan jan sesspl,
tulang lindung, Bt ting, Lswat bush dan

Makna tamiang dan endongan

Endongan adalah sejenis jejshitan
berbentuk menyerupai tas kecil berisi
jejahitan jan sesapi, tulang lindung,
lilit linting, lawat buah dan lawat nyuh.
Adapun endongan dilengkapi pula
dengan tumpeng kecil, lauk pauk
denqan alas kojong/tangkih, jejan,
buah-buahan, dan sampyan pusung.
Endongan disimbolkan sebagai
bekal para Dewa/Leluhur kembali ke

perbekalan. Bekal yang paling utama
dalam mengarungi kehidupan adalah
{imu pengetahuan dan bhakti (jnana).
Sementara senjata yang paling
ampuh adalah ketenangan pikiran.
Sarana lainnya, yakni ter dan sampian
gantung. Ter adalah simbol panah
(senjata) karena herlula'uu memang
menyerupal panah.

sampian gantung sebagui simbol
i penolak ba... Baca selengkapnya

© ketik pesan
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V.

LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
HarifTanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Nama . | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir . Amlapura,11 Maret 1990

NO REG : 18.05.19900311025

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Non Pns

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem

Jumat ,15 Maret 2024

1. Pah Non PNS Karangasem
2. Pah manggis

3. Tutor amertha Yulia Ganesha
4. Facebook

DASA YAMA BRATHA MENURUT KITAB REG WEDA

Ajaran Dasa Yama Bratha merupakan suatu ajaran tata susila atau etika yang
berfungsi untuk membina dan menempa watak pribadi maupun budi pekerti
yang luhur bagi umat manusia. Dalam kehidupan sehar-hari setiap orang
perlu berusaha untuk mengendalikan diri, agar dapat tidak tejadi benturan-
benturan didalam masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Tanpa adanya
usaha pengendalian diri dari masing-masing individu, maka masyarakat dapat
menjadi tidaka tentram dalam hdupnya. Untuk ketenangan, kenyamanan,
ketentraman dan kedamaian masyarakat itulah maka setiap anggota
masyarakat perlu mempedomani dan melaksanakan ajaran Dasa Yama
Bratha dengan segala aktivitasnya di dunia ini. Setiap individu dalam hidup
bernasyakat hendaknya selalu berupaya; tidak hanya mementingkan diri
sendiri saja, patut tahan keadaan panas dan dingin, tidak berkata bohong,
berbuat untuk bahagianya mahluk lain, sabar bersikap welas asih dengan
sesame, menjaga kejemihan hati, berpenampilan dengan pandangan manis
(muka manis) dan manis perkataan, dan kelembutan hati.
Screnshot / tangkapan layer

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 15 Maret 2024
Penyuluh Agama Hindu
—

| Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
No Reg. 18.0519900311025
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VI.

LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Nama : | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Amlapura,11 Maret 1990

NO REG : 18.05.19900311025

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu
Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Non Pns

Bidang :  Agama Hindu

Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

Senin ,25 Maret 2024

1. Pah manggis

2. Banjar kaler padang bai
3. Banjar Kertha Bhuana
4. Facebook

DASA NYAMA BRATHA MENURUT KITAB SUCI RGVEDA

Seseorang hendaknya selalu mengikuti jalan yang benar, jalan kebajikan,
sebab siapa saja yang berjalan di jalan yang benar (dharma) akan
memperoleh kemakmuran,jasa dan kebajikan. Dekatkanlah diri kita kepada
Tuhan Yang Maha Esa untuk senantiasa mendapatkan bimbingan-nya orang
yang memiliki keyakinan menjalankan kebenaran, maka kebajikan itu akan
melenyapkan kesusahannya dan akhimya dengan kebajikan mereka dapat
menolong diri sendiri. Sungguh utama ajaran Dasa Nyama Bratha itu, karena
siapapun dengan tulus yang menekuni ajarannya dapat menjadikan sifat-sifat
dan perilakunya menjadi mulia. Ajaran Dasa Nyama Bratha dapat
membangun mental spiritual untuk umat manusia guna terbebas dari
berbagai macam rintangan yang sedang dan akan dihadapi dalam hidup dan
kehidupan ini.

Screnshot / tangkapan layer

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 25 Maret 2024
Penyuluh Agama Hindu

S

s
| Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

No Reg. 18.0519900311025



E T 5oL -

s, g G, (S AT LR

s - Bos .
[resepeny [T 1Y
<« ApSeman @ - Q

kebapican,
Berjalen & jalss yang beasr (dhanma)
Deicatianiash dini 23 kepects Tohan Yang Msha Esa
k. :

DOKUMENTASI KEGIATAN

SaT435-m onT m-

=
= BANJAR KALER PADA H

— HAIE123763-9001, 443 BITITEASST..

Meaneom - GB% »-

Banjar kertha bhuana p_ i F
(_L R e e = " &

D ATy S e e B b2
g b s (e e g s

DASA NYAMA BRATHA MENURU

KITAB SUCI RGVEDA

Seseorang hend sl selalu
mengiiiti jalan yang benar, jalan
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH NON PNS AGAMA HINDU
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : MARET TAHUN : 2024
A. Data Penyuluh Nama : I Kadek Arya Semara Dwipa,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Amlapura, 11 Maret 1990
No. Registrasi : 18.05.19900311025
Pendidikan Terakhir : S1-Pendidikan Agama
Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Non PNS
Bidang Penyuluh : Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag. Kab.Karangasem
Wilayah Binaan : Desa adat pesedahan dan desa adat
nyuhtebel, desa adat sengkidu

B. Uraian Konsultasi Perorangan

Topik Konsultasi Materi penyuluhan makna sugian jawa dan sugian bali
Tempat Pura pemaksan

Hari/Tanggal Minggu /24 maret 2024

Waktu 17.00 s/d 18.00 Wita

Nama yang Konsultasi I Made Oka Arganata

Alamat Banjar adat kauhan

Bahan/Materi yang dikonsultasikan Materi soma ribek

Solusi hasil diskusi/saran

Adapun hasil diskusi adalah dimana generasi muda st
eka bhuana jaya meminta materi tentang makna soma
ribek di kegiatan dharma tula atau pembinaan

selanjutnya karena sebagai generasi muda kurang paham
tentang hari raya soma ribek

Penutup

Demikianlah laporan hasil konsultasi perorangan ini
dibuat mengingat tugas dan kewajiban sebagai seorang
Fungsional Penyuluhan Agama Hindu.

Yang Konsultasi/Perorangan

Hoor—

I Made Oka Arganata

Amlapura, 29 [ NIWR T 202¢

Penyuluh NON PNS Agama Hindu

24

I Kadek Arya Semara Dwipa



TUGAS PENYULUH LAINNYA

3. Pelayanan masyarakat di mall pelayanan public



